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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis PT Kalbe Farma Tbk dari tahun 2014-2023, 
dengan mempertimbangkan variabel-variabel seperti pengaruh antara Sales Growth, Debt to 
Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Asset pada PT Kalbe Farma Tbk 

periode 2014-2023. Penggunaan statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, pengujian regresi 
linier berganda, pengujian hipotesis (uji-t dan uji-f), dan data sekunder mencirikan gaya penelitian 
kuantitatif ini. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset tidak dipengaruhi 
secara signifikan oleh Debt to Equity Ratio, karena nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel, yaitu 

0,540 < 2,446 dan nilai probabilitasnya 0,609 > 0,05. Secara parsial, Return On Asset tidak 
dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 1,451 < 
2,446 dan nilai probabilitas sebesar 0,197 > 0,05. Terdapat hubungan parsial antara Total Asset 
Turnover dan Return On Asset; khususnya, thitung > ttabel, atau 3.200 > 2.446 dengan 
probabilitas 0,01, yang lebih kecil dari 0,05. Return On Asset secara signifikan dipengaruhi oleh 
Sales Growth, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover secara bersamaan. Hasil 
perhitungan, fhitung > ftabel, adalah 7.150 > 4,07, dan nilai probabilitasnya adalah 0,02 < 0,05. 

 
Kata kunci : Sales Growth, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Return On Asset 

 
Abstract 

 

The objective of this research is to analyze PT Kalbe Farma Tbk's ROI from 2014–2023, taking into 
account variables such as sales growth, debt to equity ratio, and total asset turnover. Use of 
descriptive statistics, testing of classical assumptions, tests of multiple linear regression, tests of 
hypothesis (t-test and f-test), and secondary data characterize this quantitative research style. This 
research's findings show that Return On Asset is not significantly affected by partial Sales Growth, 
since the tcount value is less than the ttable value, specifically 0.540 < 2,446 and the probability 
value is 0.609 > 0.05. In part, the Return On Asset is unaffected by the Debt to Equity Ratio, as 
shown by a tcount value of 1,451 < 2,446 and a probability value of 0,197 > 0.05. There is a partial 
relationship between Total Asset Turnover and Return On Asset; specifically, tcount > ttable, or 
3,200 > 2,446 with a probability of 0.01, which is less than 0.05. The Return On Asset is 
significantly impacted by Sales Growth, Debt to Equity Ratio, and Total Asset Turnover all at once. 
The computed result, fcount > ftable, is 7,150 > 4,07, and the probability value is 0,02 < 0,05. 
 
Keywords : Sales Growth, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover and Return On Asset  
 
PENDAHULUAN 

Industri farmasi, yang berfokus pada penelitian, pengembangan, produksi, dan distribusi 
obat, semakin berkembang terutama setelah pandemi. Permintaan yang meningkat mendorong 
industri ini untuk meningkatkan produksi, dan sektor farmasi pun ditetapkan sebagai sektor 
prioritas oleh pemerintah. PT Kalbe Farma Tbk, salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia, 
telah memperluas jangkauan internasional. Perusahaan ini bertujuan menyediakan solusi 
kesehatan berkualitas bagi berbagai kelompok pelanggan, serta menjalin kemitraan dengan 
perusahaan farmasi lain, lembaga penelitian, dan organisasi kesehatan untuk meningkatkan 
kemampuan dan membawa produk ke pasar. 
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Dengan memperkuat kemampuan penelitian dan pengembangannya, PT Kalbe Farma Tbk 
bertujuan untuk menjadi pemimpin pasar di beberapa bidang, termasuk formulasi obat generik dan 
penciptaan produk konsumen dan nutrisi baru. Selain itu, perusahaan secara aktif terlibat dalam 
penelitian sistem pengiriman obat kanker yang inovatif dan bioteknologi. 

Dua metrik menunjukkan kondisi keuangan perusahaan: pertimbangan anggaran dan non-
anggaran.Aspek keuangan dianalisis melalui laporan keuangan, yang mencerminkan keadaan 
kinerja keuangan perusahaan, sedangkan aspek non-keuangan mencakup evaluasi struktur 
organisasi, kesejahteraan pegawai, dan perhatian perusahaan terhadap pegawai serta lingkungan 
kerja. Rasio profitabilitas, seperti pengukuran Return On Assets (ROA), digunakan untuk 
mengevaluasi keberhasilan moneter. Kasmir (2019) menyatakan bahwa ROA merupakan ukuran 
profitabilitas perusahaan relatif terhadap asetnya. Sales Growth, indikator kemampuan 
perusahaan untuk meningkatkan pendapatan dari waktu ke waktu, merupakan komponen lain 
yang sesuai dengan profitabilitas (Harapap dalam Hendri, 2021). 

Ketika melihat kesehatan keuangan perusahaan dalam jangka panjang, salah satu ukuran 
yang berguna untuk dipertimbangkan adalah ukuran Debt to Equity (DER) (Kasmir, 2021). 
Beberapa rasio aktivitas, termasuk total asset turnover, mengukur efisiensi perusahaan dalam 
mengubah asetnya menjadi uang tunai (Hantono dalam Dian, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara Return On Assets (ROA), Sales Growth, Debt to Equity Ratio, dan 
Total Asset Turnover PT Kalbe Farma Tbk dari tahun 2014 hingga 2023 dengan 
mempertimbangkan hal-hal di atas. 

 
Table 1. Hasil perhitungan Sales Growth, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover 

terhadap Return On Asset PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

Tahun  Sales Growth 
(%) 

Debt to Equity 
Ratio (%) 

Total Asset 
Turnover 

Return On 
Asset (%) 

2014 8.54 26.56 1.40 17.07 

2015 2.99 25.22 1.31 15.02 

2016 8.31 22.16 1.27 15.44 

2017 4.17 19.59 1.21 14.76 

2018 4.42 18.64 1.16 13.76 

2019 7.40 21.31 1.12 12.52 

2020 2.12 23.46 1.02 12.41 

2021 13.62 20.69 1.02 12.59 

2022 10.18 23.28 1.06 12.66 

2023 5.24 17.03 1.12 10.27 

Sumber : Laporan PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 (Data diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 1, nilai Return On Asset (ROA) PT Kalbe Farma Tbk periode 2014-
2023 mengalami fluktuasi, dengan kenaikan tertinggi pada 2014 sebesar 17,07%, menunjukkan 
keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan bersih dan efisiensi penggunaan aset. 
Namun, pada 2023, ROA menurun menjadi 10,27%, akibat penurunan penjualan dan efisiensi 
operasional. 

Sales Growth PT Kalbe Farma Tbk juga mengalami kenaikan tertinggi pada 2021 sebesar 
13,62%, mencerminkan keberhasilan perusahaan mencapai target penjualan. Sebaliknya, 
terendah pada 2020 sebesar 2,12%, yang menunjukkan penurunan penjualan. Untuk Debt to 
Equity Ratio (DER), nilai tertinggi tercatat pada 2014 sebesar 26,56%, menunjukkan perusahaan 
lebih banyak dibiayai dengan pinjaman dibandingkan dengan modal sendiri. Sementara itu, pada 
2023, DER menurun menjadi 17,03%. Total Asset Turnover (TATO) mencapai puncaknya pada 
2014 sebesar 1,40, mencerminkan efisiensi penggunaan aset dalam menunjang penjualan. 
Namun, penurunan terendah terjadi pada 2020 dan 2021 dengan nilai 1,02. 

Temuan penelitian terdahulu yang saling bertentangan telah ditemukan. Dalam 
penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Rasio Utang terhadap Ekuitas, 
dan Total Asset Turnover terhadap Return on Assets" pada perusahaan properti dan real estate 
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yang terdaftar di BEI, Dian Ramli (2022) menemukan bahwa variabel-variabel tersebut secara 
substansial memengaruhi profitabilitas, baik secara individual maupun secara gabungan. Namun, 
penelitian Hendri, Ervyna, dan Minelientesa (2021) yang berjudul "Pengaruh Rasio Lancar, Rasio 
Utang terhadap Ekuitas, Total Asset Turnover, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Return on 
Assets" pada subsektor makanan dan minuman pada industri manufaktur menemukan bahwa 
keempat variabel tersebut memengaruhi profitabilitas dengan cara yang sama, kecuali Rasio 
Utang terhadap Ekuitas yang memiliki pengaruh parsial tetapi tidak signifikan.  

Berdasarkan konteks tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pengaruh 
Sales Growth, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Return On Asset PT Kalbe 
Farma Tbk tahun 2014 sampai dengan 2023. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih baik mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan, khususnya potensi keuntungannya. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: (1) Pada tahun 2014 sampai dengan 2023, akan dilakukan penelitian 
mengenai pengaruh Sales Growth terhadap Return On Asset PT Kalbe Farma Tbk. (2) Untuk 
mengetahui pengaruh debt to equity ratio PT Kalbe Farma Tbk terhadap ROA tahun 2014 sampai 
dengan 2023. (3) Pada tahun 2014 sampai dengan 2023, akan dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh signifikan Total Asset Turnover PT Kalbe Farma Tbk terhadap ROA. (4) Dari tahun 2014 
hingga 2023, kami ingin mengetahui seberapa besar dampak metrik keuangan tertentu terhadap 
laba atas aset PT Kalbe Farma Tbk. Metrik ini meliputi pertumbuhan penjualan, rasio utang 
terhadap ekuitas, dan perputaran total aset. 
 
Kerangka Berfikir 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir  

 
Keterangan : 
X1 = Variabel Independent (bebas) yaitu Sales Growth  
X2 = Variabel Independent (bebas) yaitu Debt tp Equity Ratio 
X3 = Variabel Independent (bebas) yaitu Total Asset Turnover 
Y = Variabel Dependent (terikat) yaitu Return On Asset 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh Sales Growth, Debt to 

Equity Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Return On Assets PT Kalbe Farma Tbk periode 
2012-2021. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Assets (Y), yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan variabel independennya terdiri dari Sales Growth (X1), 
Debt to Equity Ratio (X2), dan Total Asset Turnover (X3). Kerangka penelitian ini menjelaskan 
bahwa variabel-variabel bebas tersebut (Sales Growth, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset 
Turnover) mempengaruhi Return On Assets (Y). Artinya, jika variabel-variabel tersebut dikelola 
dengan baik, maka akan berdampak positif terhadap Return On Assets perusahaan. 
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Dari tahun 2012 hingga 2021, penelitian ini akan melacak ROI PT Kalbe Farma Tbk dalam 
kaitannya dengan tiga indikator kinerja utama: Sales Growth, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset 
Turnover terhadap Return On Assets. Dalam penelitian ini, Return On Assets (Y) merupakan 
variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. X1, Sales Growth, X2, dan X3, Debt To 
Equity Ratio dan Total Asset Turnover, merupakan variabel independen. Growth Sales, Total 
Asset Turnover, dan Debt To Equity Ratio merupakan variabel independen yang memengaruhi 
Return On Assets (Y), menurut metodologi penelitian ini. Dengan kata lain, Return On Assets 
(ROA) organisasi akan mendapat manfaat dari manajemen variabel-variabel ini yang cermat. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah variabel jamak. Variabel pertama Sales 
Growth (X1), variabel kedua Debt to Equity Ratio (X2), variabel ketiga Total Asset Turnover (X3) 
dan variabel keempat adalah Return On Assets (Y). Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
H01 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial Sales Growth terhadap Return On Asset pada PT 

Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023. 
Ha1 : Terdapat pengaruh secara parsial Sales Growth terhadap Return On Asset pada PT 
Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023. 
H02 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial Debt to Equity Ratio terhadap Return On asset 

pada PT Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023 
Ha2 : Terdapat pengaruh secara parsial Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada 
PT Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023 
H03 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial Total Asset Turnover terhadap Return On Asset 

pada PT Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023 
Ha3 : Terdapat pengaruh secara parsial Total Asset Turnover terhadap Return On Asset pada 
PT Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023 
H04 : Tidak terdapat pengaruh secara simultan Sales Growth, Debt to Equity Ratio dan Total 
Asset Turnover terhadap Return On Asset pada PT Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023 
Ha4 : Terdapat pengaruh secara simultan Sales Growth, Debt to Equity Ratio dan Total Asset 
Turnover terhadap Return On Asset pada PT Kalbe Farma Tbk periode 2014-2023 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang meneliti data numerik untuk 
menarik kesimpulan tentang hubungan timbal balik populasi. Menemukan hubungan antara 
variabel independen dan dependen adalah tujuan dari penelitian kuantitatif asosiatif ini. Sugiyono 
(2021:16) menyatakan bahwa untuk mengevaluasi hipotesis, metode kuantitatif menggunakan 
data numerik dan analisis statistik. Penelitian berlangsung di PT Kalbe Farma Tbk di Kota Jakarta 
Pusat, Indonesia, di Gedung KALBE, Jl. Let. Gen. Supratno Kav. 4, 10510. Perumusan masalah, 
pengumpulan data, pemilihan judul, tinjauan pustaka, dan penulisan tesis merupakan langkah 
awal dalam proses penelitian.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang diperlukan pada berbagai 
fase. Tiga faktor independen—Growth Sales, Debt to Equity Ration, dan Total Asset Turnover—
dan satu variabel dependen—Return on Asset—membentuk variabel dalam penelitian ini. Peneliti 
memilih sesuatu untuk dipelajari dan ditafsirkan untuk mendapatkan informasi tentangnya; ini 
disebut variabel (Sugiyono, 2021:67). Return on Assets, variabel dependen dalam penelitian ini, 
dipengaruhi oleh variabel independen yang disebutkan di atas (Sugiyono, 2021:69). Hasil 
pengaruh variabel independen secara keseluruhan perusahaan ditunjukkan oleh variabel 
dependen ini. 

Pelaku pasar dalam penelitian ini berasal dari industri farmasi dan barang konsumsi. 
Peneliti menerapkan jumlah dan fitur tertentu pada hal atau orang yang membentuk populasi untuk 
mempelajarinya dan membuat kesimpulan, menurut Sugiyono (2021:126). Kali ini, laporan 
keuangan PT Kalbe Farma Tbk berfungsi sebagai populasi. Laporan keuangan PT Kalbe Farma 
Tbk, yang meliputi neraca dan laporan laba rugi untuk tahun 2014–2023, digunakan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2021:127). 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 5998-6011 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 6002 

 

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi, tinjauan pustaka, dan pencarian internet 
untuk menyusun datanya. Analisis dokumentasi menghimpun informasi dari berbagai dokumen 
yang relevan, termasuk laporan keuangan dan rasio keuangan PT Kalbe Farma Tbk. Buku-buku 
dan referensi yang relevan dengan pokok bahasan yang dibahas dikaji dalam kajian pustaka. 
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan secara daring memanfaatkan situs web pelengkap untuk 
menghimpun data yang relevan. Dengan menggunakan SPSS versi 20 dan Microsoft Excel, 
penelitian ini menggunakan strategi analitik deskriptif. Untuk tujuan mendeskripsikan data tanpa 
menarik kesimpulan yang luas, digunakan uji statistik deskriptif (Sugiyono, 2021:206). Untuk 
memeriksa apakah model regresi linier berganda memenuhi asumsi klasik seperti kenormalan, 
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi, maka harus dilakukan uji persyaratan 
klasik. Beberapa pengujian dilakukan untuk memeriksa apakah data residual mengikuti distribusi 
normal. Salah satu pengujian tersebut adalah uji normalitas (Imam Ghozali, 2018:161). Pengujian 
lainnya, yaitu uji multikolinearitas, dilakukan oleh Imam Ghozali (2018:107). Uji heteroskedastisitas 
dilakukan oleh Imam Ghozali (2018:137). Terakhir, uji autokorelasi dilakukan oleh Imam Ghozali 
(2018:111). Selain itu, pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diuji dengan 
menggunakan uji regresi linier sederhana dan ganda (Sugiyono, 2021:2520; 2017/275). 

Salah satu indikator sejauh mana faktor-faktor bebas memengaruhi varians variabel terikat 
adalah koefisien determinasi (R²) (Imam Ghozali, 2018:97). Sebagai kesimpulan, uji hipotesis 
menggunakan uji-t (parsial) dan uji-F (simultan). Uji-t menguji pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara terpisah, sedangkan uji-F menguji pengaruh semua 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan (Imam Ghozali, 2018:179). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskriptif Variabel Penelitian 
Perhitungan Variabel X1 Sales Growth  

Berikut perhitungan Sales Growth selama 10 tahun dari 2014-2023 yang dapat dilihat pada 

tabel 2 

 
Tabel 2.  Perhitungan Sales Growth  PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
Sumber : Data Keuangan Tahunan PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

  

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑘𝑖𝑛𝑖 − 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 
 𝑥 100% 
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Hasil Sales Growth PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 sesuai tabel 2 memiliki nilai 
minimal 2.12% pada tahun 2020. Nilai maksimal 13.62% pada tahun 2021, serta nilai rata-rata 
6.70%. 

 
Hasil Perhitungan Variabel X2 Debt to Equity Ratio (DER) 
 
 

 
 

Tabel 3.  Perhitungan Debt to Equity Ratio PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

 
Sumber : Data Keuangan Tahunan PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

  
Hasil Debt to Equity Ratio PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 sesuai tabel 3 memiliki nilai 
minimal 17.03% pada tahun 2023. Nilai maksimal 26.56% pada tahun 2014, serta nilai rata-rata 
21.79%. 
 
Hasil Perhitungan Variabel X3 Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut perhitungan Total Asset Turnover selama 10 tahun dari 2014-2023 yang dapat 

dilihat pada tabel 4 
 
 

 
 

 
Tabel 4.  Perhitungan Total Asset Turnover  PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
Sumber : Data Keuangan Tahunan PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥100% 
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Hasil Total Asset Turnover PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 sesuai tabel 4 memiliki 
nilai minimal 1.02 kali pada tahun 2021. Nilai maksimal 1.40 kali pada tahun 2014, serta nilai rata-
rata 1.17 kali. 

 
Hasil Perhitungan Variabel Y Return On Asset (ROA) 

 
Tabel 5. Perhitungan Return On Asset PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

 
Sumber : Data Keuangan Tahunan PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 

  
Hasil Return On Asset PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023 sesuai tabel 5 memiliki nilai 

minimal 10.27% pada tahun 2023. Nilai maksimal 17.07% pada tahun   serta nilai rata-rata 
14,65%. 
 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 6.  Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sales Growth 10 2.1200 13.6200 6.699000 3.5736052 

Debt to Equity Ratio 10 17.0300 26.5600 21.794000 2.9537930 

Total Asset Turnover 10 1.0200 1.4000 1.170000 .1271045 

Return On Asset 10 10.2700 17.0700 13.650000 1.9540329 

Valid N (listwise) 10     

Sumber : Output SPSS 
 
Dari tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Variabel Sales Growth memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 6.699000 dan standar deviasinya 

3.5736052 yang menunjukkan bahwa data variabel Sales Growth memiliki sebaran kecil 
karena nilai standar deviasinya lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya.  

2. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai rata-rata (mean) 21.794000 dan standar deviasinya 
2.9537930 yang menunjukkan bahwa data variabel Debt to Equity Ratio memiliki sebaran kecil 

karena nilai standar deviasinya lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya. Selanjutnya  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
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3. Variabel Total Asset Turnover memiliki nilai rata-rata (mean) 1.170000 dan standar deviasinya 
0.1271045 yang menunjukkan bahwa data variabel Total Asset Turnover memiliki sebaran kecil 
karena nilai standar deviasinya lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya. Lalu  

4. Variabel Return On Asset memiliki nilai rata-rata (mean) 13.650000 dan standar deviasinya 
1.9540329 yang mengindikasikan bahwa sebaran nilai Return On Asset kecil dari nilai rata-
ratanya sehingga dapat dikatakan memiliki simpangan baku yang baik. 

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  

 
Gambar 2  

Sumber : Output SPSS 
  

Data terdistribusi secara teratur atau model regresi memenuhi kondisi normal, seperti 
terlihat pada Gambar 2 di atas, di mana grafik histogram membentuk lonceng. 

 
Gambar 3.  Normal Probability Plot 

Sumber : Output SPSS 
 

Grafik plot probabilitas menampilkan pola grafik yang umum, seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 3. Distribusi titik-titik, yang membentuk pola di sekitar garis diagonal, juga 
mengikuti garis ini. Dengan demikian, model regresi ini memenuhi asumsi kenormalan. 
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2. Uji Multikolinearitas  
Tabel 7.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -3.918 3.873  -1.012 .351   

Sales Growth .058 .107 .106 .540 .609 .943 1.060 

Debt to Equity 
Ratio 

.208 .143 .314 1.451 .197 .776 1.289 

Total Asset 
Turnover 

10.808 3.378 .703 3.200 .019 .755 1.325 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : Output SPSS 
 

Tabel 7 menunjukkan bahwa uji multikolinearitas menghasilkan nilai toleransi sebesar 
0,943 untuk Sales Growth, 0,776 untuk Debt to Equity Ratio, dan 0,755 untuk Total Asset 
Turnover yang semuanya lebih besar dari 0,1. Selain itu, terdapat tiga variabel dengan nilai VIF 
di bawah 10, yaitu Sales Growth (1,060), Debt to Equity Ratio (1,289), dan Total Asset 
Turnover (1,325). Oleh karena itu, tidak terdapat gangguan multikolinearitas pada model 
regresi kita. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas   

 
Gambar 4.  Hasil Uji Scatterplots 

Sumber : Output SPSS 
 

Gambar 4 menunjukkan bahwa tidak ada pola distribusi yang jelas di antara titik-titik 
dalam grafik Scatterplots. Dengan demikian, model regresi ini sesuai untuk digunakan sebagai 
data penelitian karena tidak menunjukkan gangguan heteroskedastisitas. 

4. Hasil Uji Autokorelasi 
Tabel 8.  Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .884a .781 .672 1.1188718 1.096 

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Sales Growth, Debt to Equity Ratio 
b. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : Output SPSS 
  

Berdasarkan tabel 8, nilai DW adalah 1,096; angka ini akan dibandingkan dengan 
tingkat signifikansi 5% dalam tabel. Jika n=10 dan k=3, kita memperoleh nilai du sebesar 
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2,0163. Karena nilai DW lebih besar dari batas (du) dan 4-2,0163=1,9837, kita dapat 
menyimpulkan bahwa jumlah variabel independen adalah 3. 

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti menggunakan Uji Run Test. Dasar pengambilan 
keputusan Uji Run Test, yaitu : 
a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. 
b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi. 
 

Tabel 9.  Hasil Uji Run Test 

 
Sumber : Output SPSS 

 
Dari tabel 9 diatas hasil Uji Run Test didapatkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.737 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, 
sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 10.  Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -3.918 3.873  -1.012 .351   

Sales Growth .058 .107 .106 .540 .609 .943 1.060 

Debt to Equity 
Ratio 

.208 .143 .314 1.451 .197 .776 1.289 

Total Asset 
Turnover 

10.808 3.378 .703 3.200 .019 .755 1.325 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : Output SPSS 
 
Berdasarkan tabel 10 diatas, diperoleh nilai a = -3.918, nilai β1 = 0.058, nilai β2 = 0.208 dan 

nilai β3 = 10.808. Dengan demikian maka dapat dibentuk persamaan regresi berganda sebagai 
berikut : 

Return On Asset = -3.918 + 0.058X1 + 0.208X2 +10.808 X3 + e 

Persamaan linear berganda diatas mempunyai interpretasi sebagai berikut : 
1. Konstanta (a) 

a = sebesar -3.918 menunjukkan bahwa jika perubahan variabel Sales Growth, Debt to Equity 
Ratio dan Total Asset Turnover konstanta atau bernilai nol, maka nilai Return On Asset (Y) 

adalah -3.918 
2. Koefisien Regresi Sales Growth  

β1 = sebesar 0.058 menunjukkan bahwa jika variabel regresi Sales Growth memiliki nilai 
regresi searah, dimana setiap terjadi kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel lain tetap 
pada nilai X1 (Sales Growth)  maka nilai Y (Return On Asset) akan naik sebesar 0.058 poin. 
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3. Koefisien Regresi Debt to Equity (DER) 
β2 = sebesar 0.208 menunjukkan bahwa variabel regresi Debt to Equtiy Ratio memiliki nilai 
regresi searah, dimana setiap terjadi kenaikan pada nilai X2  (Debt to Equity Ratio) maka nilai Y 
(Return On Asset) akan naik sebesar 0.208 poin. 

4. Koefisien Regresi Total Asset Turnover (TATO) 
Β3  = sebesar 10.808 menunjukkan bahwa variabel regresi Total Asset Turnover memiliki nilai 
regresi searah, dimana setiap terjadi kenaikan pada nilai X3 (Total Asset Turnover) maka nilai Y 
(Return On Asset) akan naik sebesar 10.808 poin. 

 
Uji Hipotesis  
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 11.  Uji Parsial t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -3.918 3.873  -1.012 .351   

Sales Growth .058 .107 .106 .540 .609 .943 1.060 

Debt to Equity 
Ratio 

.208 .143 .314 1.451 .197 .776 1.289 

Total Asset 
Turnover 

10.808 3.378 .703 3.200 .019 .755 1.325 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : Output SPSS 
 

Berdasarkan hasil Output SPSS pada tabel 4.11 diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Pengaruh Sales Growth terhadap Return On Asset  

Temuan uji-t tersebut menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,609 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,609 
> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa  𝐻01 diterima dan 𝐻𝑎1 ditolak. 

Kemudian dari perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Sales Growth 

sebesar 0.540 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikan sebesar  a/2 = 0.05/2 = 0.025 (dk) = 

n – k – 1 adalah 10 – 3 – 1 = 6 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesai 2.446. Dari perhitungan tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.540 < 2.446). Hal tersebut berarti bahwa variabel 

Sales Growth (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y) padaT Kalbe 
Farma Tbk Periode 2014-2023. 

b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,197 yang lebih besar dari 0,05 (0,197 > 0,05). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa𝐻01 diterima dan 𝐻02 ditolak. 

Kemudian dari perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Debt tp Equity 

Ratio sebesar 1.451 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikan sebesar a/2 = 0.05/2 (dk) = n – 

k – 1 adalah 10 – 3 – 1 = 6 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.446. Dari perhitungan tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.451 < 2.446). Hal tersebut berarti variabel Debt to 

Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y) pada PT Kalbe 
Farma Tbk Periode 2014-2023. 

c. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil uji t di atas, variabel Total Asset Turnover (TATO) mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,019 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,019<0,05),  maka 
dapat disimpulkan bahwa 𝐻03 ditolak dan 𝐻𝑎3 diterima. 
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Kemudian dari perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Total Asset 

Turnover sebesar 3.200 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikan sebesar a/2 = 0.05/2 = 

0.025 (dk) = n – k – 1 adalah 10 – 3 – 1 = 6 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.446. dari perhitungan 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3.200 > 2.446). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2023, Return on Assets (Y) PT Kalbe Farma 
Tbk dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Total Asset Turnover (X3). 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 12.  Uji Simultan F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 26.853 3 8.951 7.150 .021b 

Residual 7.511 6 1.252   

Total 34.364 9    

a. Dependent Variable: Return On Asset 
b. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Sales Growth, Debt to Equity Ratio 
Sumber : Output SPSS 
 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 12, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 
0,02, yang lebih kecil dari nilai kritis 0,05 (0,02 < 0,05). Dengan kata lain, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 𝐻04ditolak dan 𝐻𝑎4 diterima. 
Sedangkan melalui perbandingan Fhitung dengan Ftabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 

7.150 dan nilai Ftabel dengan derajat pembilang (df1) = k – 1 = 3 – 1= 2, derajat penyebut (df2) = 

n – k = 10 – 2 = 8, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 4. 07. Dengan melalukan perbandingan, dimana  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7.150> 4.07). Artinya Sales Growth (X1), Debt to Equity Ratio (X2) dan Total Asset 

Turnover (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Return On 
Asset (Y) pada PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .884a .781 .672 1.1188718 1.096 

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Sales Growth, Debt to Equity Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

 
Berdasarkan tabel 13 menunjukan R2 sebesar 0.781 hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Y (Return On Asset) dipengaruhi oleh Variabel X1 (Sales Growth), Variabel X2 (Debt to 
Equity Ratio) dan Variabel X3 (Total Asset Turnover) sebesar 0,781 atau 78,1% sehingga sisanya 
sebesar 21,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Artinya variabel X1, X2 dan X3 memiliki hubungan 
yang cukup kuat terhadap variabel Y. 
 
Pembahasan Penelitian  

 Hasil penelitian menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi Return On 
Asset (ROA) PT Kalbe Farma Tbk dari tahun 2014 hingga 2023. Pertama, uji Sales Growth (X1) 
terhadap ROA menunjukkan bahwa nilai t-hitung dan t-tabel masing-masing lebih kecil dari 2,446 
dan 0,609, yang lebih besar dari 0,05. Akibatnya, ROA tidak terpengaruh oleh Sales Growth. 
Konsisten dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini juga menemukan bahwa ROA tidak 
terpengaruh oleh Sales Growth di industri farmasi. 

Kedua, t-hitung sebesar 1,451, lebih rendah dari t-tabel sebesar 2,446, dan nilai signifikansi 
sebesar 0,197, lebih tinggi dari 0,05, merupakan hasil uji Debt to Equity Ratio (X2) terhadap ROA. 
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Bahwa Debt to Equity Ratio tidak signifikan dalam kaitannya dengan ROA ditunjukkan di sini. 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 
memiliki dampak yang jelas terhadap ROA, penelitian ini menemukan bahwa rasio utang yang 
tinggi sebenarnya meningkatkan beban bunga dan menempatkan perusahaan pada risiko 
kebangkrutan. 

Ketiga, pengujian Total Asset Turnover (X3) terhadap ROA menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 3.200 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2.446 dan nilai signifikansi sebesar 0,01 lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Total Asset 
Turnover berpengaruh positif terhadap ROA yang artinya semakin efisien perusahaan dalam 
mengelola asetnya maka ROA yang diperoleh akan semakin baik. 

Keempat, hasil uji simultan untuk pengaruh ketiga variabel independen (Sales Growth, 
Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover) terhadap ROA menunjukkan nilai F-hitung sebesar 
7,150, lebih besar dari F-tabel 4,07, dengan nilai signifikansi 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Peningkatan Sales Growth, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover 
diperkirakan akan meningkatkan kinerja perusahaan, yang berujung pada peningkatan harga 
saham. 

Nilai F-hitung sebesar 7,150, lebih besar dari F-tabel sebesar 4,07, dengan nilai signifikansi 
0,021, yang lebih kecil dari 0,05, ditunjukkan dalam uji simultan untuk pengaruh variabel 
independen ketiga terhadap ROA. Variabel ini meliputi Sales Growth, Debt To Equity Ratio, dan 
Total Asset Turnover. Jika digabungkan, ketiga faktor ini jelas memengaruhi ROA. Harga saham 
perusahaan diprediksi akan naik sebagai respons terhadap peningkatan kinerjanya, yang 
diprediksi akan disebabkan oleh peningkatan Sales Growth, Debt to Equity Ratio, dan total 
perputaran aset. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Sales Growth dan Debt 
to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, Total Asset Turnover memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan, dan secara bersamaan ketiga variabel tersebut mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian pada bab sebelumnya yang dilakukan untuk mengetahui pengatuh 
Sales Growth, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Asset PT Kalbe 
Farma Tbk Periode 2014-2023. Dapat disimpulkan sebagai berikut. Secara parsial Sales Growth 
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023. 

Dengan perolehan nilai sig. 0,609 > 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0.540 < 2.446. Secara parsial Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada PT Kalbe Farma Tbk Periode 
2014-2023. Dengan perolehan nilai sig. 0,197 > 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.451 < 2.446. 

Secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada 

PT Kalbe Farma Tbk Periode 2014-2023. Dengan perolehan nilai sig. 0.019 < 0.05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3.200 > 2.446. Secara simultan (bersama-sama) Sales Growth, Debt to Equity Ratio dan 
Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Aseet pada PT Kalbe Farma Tbk 
Periode 2014-2023. Dengan perolehan nilai sig. 0,021 < 0,05 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7.150 > 

4.407. 
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